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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontrol diri pada 
mahasiswa UKSW yang kecanduan bermain judi bola online. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
observasi dan wawancara. Partisipan dari penelitian ini terdiri dari 3 orang 
mahasiswa yang memenuhi kriteria kecanduan bermain judi bola online. Hasil 
penelitian ini menunjukkan rendahnya kontrol diri subjek dilihat dari ketiga aspek 
dalam kontrol diri, yaitu aspek kontrol perilaku, kontrol kognitif dan mengontrol 
keputusan. Lemahnya kontrol perilaku dalam diri mereka menimbulkan adanya 
masalah dan munculnya perilaku negatif yang akan kembali mereka ulangi 
apabila dorongan untuk bermain judi kembali muncul. Adanya pemikiran yang 
keliru mengenai dampak positif dan negatif judi bola online membuat ketiga 
subjek memiliki kontrol kognitif yang lemah. Lemahnya kontrol perilaku dan 
kontrol kognitif pada ketiga subjek sudah pasti akan berpengaruh bagi mereka 
dalam hal mengontrol keputusan yang cenderung juga akan salah.  












The purpose of this research is to know how to self-control at the UKSW students 
addicted to gambling play ball online. The methodology used in this research is 
quali-tative research by using observing and interview-ing method. The 
participant of this research consisted ofthree students who meet the criteria for 
addiction gambling play ball online. The results of this research indicate low self-
control subjects seen from the third aspect in self-control, that control aspects of 
behavior, cognitive control and control decisions. Weak control behaviors in 
themselves pose a problem and the emergence of negative behavior that will back 
their repeat when the urge to play gambling again appears. The presence of 
erroneous thoughts about positive and negative impact of gambling online ball 
makes the third subject have weak cognitive control. Weak control of behavior 
and cognitive control on the third subject have certainly will be influential for 
them in terms of controlling decisions tend to also be wrong. 












Di jaman modern seperti sekarang ini setiap orang dimudahkan dengan 
adanya internet yang dapat memberi keuntungan bagi setiap penggunanya untuk 
mengakses berbagai hal dari manapun dan kapanpun. Kemudahan mengakses 
berbagai macam situs dapat memberikan manfaat yang berbeda-beda bagi 
individu, ada yang berdampak positif maupun yang negatif. Salah satu dampak 
negatifnya ialah mengakses situs yang menawarkan judi bola secara online. Tidak 
jarang yang menjadi korban dalam kasus ini kebanyakan adalah mahasiswa, baik 
mereka yang memang hobby dengan sepak bola ataupun mereka yang sekedar 
memanfaatkan pertandingan sepak bola untuk bermain judi. Banyak juga dari 
antara mereka yang penasaran dan akhirnya iseng untuk bermain judi online 
tersebut. 
Statistik kecanduan Perjudian menunjukkan bahwa orang yang berusia 20 
dan 30 tahun memiliki tingkat tertinggi kategori masalah perjudian. Menurut 
University of North Carolina di Walmington menyimpulkan bahwa sebanyak 75% 
dari mahasiswanya mengaku telah melakoni aksi perjudian selama setahun. 
Resiko perkembangan judi sebagian besar terjadi pada mahasiswa (dikutip dari 
http://twittermusictrends.com/5-statistik-kecanduan-judi-yang-
mengkhawatirkan/). Hasil tersebut sesuai dengan Fenomena yang sedang terjadi 
sekarang inikhususnya pada beberapa mahasiswa UKSW yang cenderung mencari 
kesenangan dan mencari keuntungan dari bermain judi bola online. Keuntungan 
yang mereka dapatkan dari hasil bermain judi bola online dapat mereka gunakan 
untuk kebutuhan mereka masing-masing. Hal inilah yang kerapkali mereka 





judi bola online. Selain itu, adanya kemudahan dalam bermain judi bola online 
membuat mereka tertarik untuk memainkannya bahkan pada saat kuliahpun 
mereka masih bisa bermain judi tersebut.  
Menurut Phongs (dalam Asnawati 2015) bentuk perjudian juga beraneka 
ragam, dari yang tradisional seperti perjudian dadu, balap kuda, sabung ayam, 
permainan ketangkasan, tebak lagu sampai pada penggunaan teknologi canggih 
seperti lottre, melalui telepon genggam dan judi online. Dari berbagai macam 
jenis judi yang disebutkan diatas, kebanyakan mahasiswa akan lebih memilih 
untuk bermain judi online. 
Beberapa penelitian yang menyangkut topik ini antarnya dilakukan oleh 
Adli (2015) pada Mahasiswa di Universitas Riau, menemukan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi mahasiswa melakukan judi bola onlineyaitu: faktor 
longgarnya kontrol dari orang tua, keuntungan, keinginan, dan hiburan. Penelitian 
lain yang senada dengan penelitian diatas dilakukan oleh Ikhsan (2015). Peneliti 
menemukan faktor utama penyebab terjadinya perjudian online di kalangan 
mahasiswa yaitu faktor disebabkan mudahnya mengakses situs-situs perjudian 
online. Selain itu faktor selanjutnya yang bisa dianggap sebagai pemicu perilaku 
judi bola online adalah faktor situasional. Tekanan dari kelompok membuat calon 
penjudi menjadi tidak enak jika tidak menuruti apa yang diinginkan oleh 
kelompoknya (Trinanda, 2015). 
Sofiati (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa motif mahasiswa 
menggunakan situs sepakbola online yang paling utama untuk memenuhi 





kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman dari kecurangan dan sanksi hukum atas 
kegiatan berjudi sepakbola online, kebutuhan tingkat ketiga yaitu kebutuhan akan 
hubungan sosial dengan teman-teman yang juga merupakan pemain judi 
sepakbola online, kebutuhan tingkat keempat yaitu kebutuhan akan penghargaan 
dengan mendapat pujian dari orang lain ketika memenangkan taruhan sepakbola 
online dan yang terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri dengan percaya diri 
mengajarkan pengalaman kepada orang lain.  
Wibowo (2012) dalam penelitiannya menemukan bahwa judi bola online 
dianggap menguntungkan secara ekonomi bagi para mahasiswa. Keuntungan 
secara ekonomi membuat para pemain judi bola online merasionaliskan tindakan 
menyimpangnya. Mereka mersakan dampak ekonomi yang cukup baik sehingga 
mereka berpikir apa yang dilakukan juga baik untuk dilakukan apalagi dampaknya 
dapat langsung dirasakan. Keuntungan yang diperolah dari judi bola online sudah 
pasti berupa uang, hal tersebut akhirnya membuat mereka berkeinginan untuk 
mengulangi perilaku berjudi tersebut secara terus-menerus seakan menjadi suatu 
kebiasaan yang pada akhirnya membuat mereka menjadi sulit dalam mengontrol 
diri mereka untuk tidak bermain judi bola online lagi. Perilaku tersebut akhirnya 
membuat mereka menjadi mengorbankan waktu tidur mereka karena dihabiskan 
untuk memantau grup bola yang sudah mereka pilih dalam judi bola online 
tersebut. Adalah suatu kebanggan bagi mereka apabila grup kebanggaan mereka 
dapat meraih kemenangan dalam lomba tersebut, karena sudah dapat dipastikan 
bahwa mereka juga akan mendapatkan keuntungan berupa uang dari hasil 





R (maret, 2016) judi bola online juga dianggap sebagai sumber pemasukan dan 
hobby sehingga sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan. 
Perjudian setidaknya dibagi kedalam tiga tingkatan (Gambling dalam 
Asnawati, 2015), yaitu: penjudi sosial, penjudi bermasalah, dan penjudi patologis. 
Pada tingkat pertama penjudi sosial (social gambler) yaitu penjudi yang sekali-
kali pernah ikut membeli lottery (kupon undian), bertaruh dalam pacuan kuda, 
bertaruh dalam pertandingan bola, permainan kartu atau yang lainnya. Penjudi 
tipe ini pada umumnya tidak memiliki efek yang negatif terhadap diri maupun 
komunitasnya, karena mereka pada umumnya masih dapat mengontrol dorongan-
dorongan yang ada dalam dirinya. Tingkat kedua problem gambler yaitu perilaku 
berjudi yang dapat menyebabkan terganggunya kehidupan pribadi, keluarga 
maupun karir, meskipun belum ada indikasi bahwa mereka mengalami suatu 
gangguan kejiwaan. Para penjudi jenis ini seringkali melakukan perjudian sebagai 
cara untuk melarikan diri dari berbagai masalah kehidupan.  
Pada tingkat ketiga penjudi patologis (pathological gambling) merupakan 
gangguan yang ditandai dengan terus menerus atau berkala tanpa ada kontrol 
terhadap kegiatan perjudian sehingga berusaha untuk mendapatkan uang untuk 
berjudi, berfikir irasional, dan meskipun mengetahui konsekuensi yang merugikan 
dari perjudian akan tetapi perjudian terus dilakukan dan berkelanjutan (Gambling, 
2005; Bruner, 2006 dalam Asnawati, 2015). Herriff (dalam Asnawati 2015) 
menyatakan bahwa penjudi patologis merupakan salah satu bagian adiksi yang 
ditandai dengan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan uang, meningkatkan 
frekwensi dan jumlah uang yang dipertaruhkan, gagalnya usaha untuk 





ketika tidak mampu untuk berjudi, dan meninggalkan kegiatan lain seperti 
kegiatan sosial, pekerjaan dan sekolah.Meskipun judi bola online termasuk dalam 
penyimpangan dan tindakan kriminal, perkembangan permainan judi bola online 
semakin pesat perkembangannya termasuk dalam kalangan mahasiswa, hal ini 
dikarenakan permainan ini tidak menguras banyak tenaga namun memberikan 
keuntungan yang menggiurkan bagi peminatnya. Bagaimana tidak, hanya dengan 
bermodalkan uang 50.000 saja para pemain judi bola online sudah dapat memilih 
berbagai macam grup sepak bola (parlay) yang nantinya akan menentukan 
seberapa banyak keuntungan yang akan mereka dapatkan (dalam hasil wawancara 
dengan R, 2016). 
Perjudian bola online biasanya dilakukan pada pertandingan-pertandingan 
lokal smpai internasionl seperti Indonesia Super League (ISL), English Premier 
League (EPL), Champion, Liga Eropa, dan ajang Piala Dunia. Banyak sekali 
situs-situs yang menawarkan judi bola online antara lain Sbobet, Ibebet, 338a, 
Mansion88, dan Guvinta. Dari penelusuran www.korannonstop.com (2014), 
sbobet online merupakan perusahaan taruhan judi bola berlisensi yang beroperasi 
di Asia tepatnya di Filipina. Berlabel izin First Cagayon dan Resort Corporation, 
website judi online terbaik menurut majalah eGaming Review Magazine tahun 
2009 dan 2010 ini di anugerahi “Asian Operator of the Year”. Perusahan Celton 
Manx mengelola semua kegiatan operasional Sbobet. Situs sbobet online ini juga 
beroperasi di Eropa dengan Lisensi Isle of Man yang bergerak sebagai operator 
judi online internasional. Sports Bookie Online (Sbobet) ini menawarkan beragam 
jenis taruhan judi bola dan juga agen casino yang diberi nama Sbobet Casino. 





minggunya, mengcover semua liga besar sepakbola dan olahraga internasional 
serta dilengkapi oleh berita sepakbola terkini, konfirmasi skor tercepat, 
pembayaran kilat tidak tertinggal, akses mudah. 
Permainan yang hanya mengandalkan faktor keberuntungan ini memang 
sangat diminati oleh kalangan mahasiswa dengan alasan untuk menambah uang 
jajan mereka sebagai anak kos yang jauh dari orangtua.Kegiatan tersebut akhirnya 
sudah menjadi hal biasa bagi mereka sehingga sulit untuk dapat mengontrol diri 
khusunya dalam hal untuk tidak bermain judi bola online lagi. Menurut Dislich, 
Zinkernagel, & Ortner (dalam Suyasa, 2010) individu yang senang berjudi 
(gambling) identik dengan perilaku senang mengambil risiko (risk-taking 
behavior), perilaku senang mengambil risiko dipengaruhi oleh self-control yang 
rendah. Dengan demikian individu yang senang bermain judi memiliki tingkat 
self-control yang rendah. 
Self-control 
Menurut Fox & Calkins (2003) kontrol diri merupakan kapasitas dalam 
“self”, yang dapat digunakan untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
menentukan tingkah laku. Menurut (Tochkov dalam Asnawati 2015) metode 
kontrol diri sesuai untuk mengurangi perilaku judi terkait dengan adanya 
kurangnya pengendalian diri terutama terhadap impulse (dorongan-dorongan) 
dalam mengendalikan keinginan untuk berjudi. Chaplin dalam Wulandari (2015) 
mendefinisi kontrol diri atau self-control sebagai kemampuan individu untuk 
mengarahkan tingkah lakunya sendiri dan kemampuan untuk menekan atau 





(dalam Muna dan Astuti, 2014) menyebutkan bahwa kontrol diri adalah 
kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah laku dengan apa yang 
dianggap diterima secara sosial oleh masyarakat. Chaplin (dalam Diba, 2014) 
mengemukakan bahwa self-control adalah kemampuan untuk membimbing 
tingkah laku sendiri untuk menekan dan merintangi impuls atau tingkah laku 
impulsif.  
Berdasarkan Konsep Averill dalam Johansyah (2014), terdapat 3 (tiga) 
aspek kontrol diri, yaitu: 
(1) kontrol perilaku (behavioral control) merupakan kesiapan atau 
tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol 
perilaku ini terbagi menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan 
(regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus 
modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan 
individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, 
dirinya sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang kemampuan mengontrol 
dirinya baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan 
dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. 
Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui 
bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada 
beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, 
menempatkan tenggang waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang 






(2) Kontrol Kognitif (cognitive control) merupakan kemampuan individu 
dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, 
menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas 
dua komponen, yaitu memperoleh informasi (information gain) dan melakukan 
penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan 
tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu 
berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
(3) Kontrol keputusan (decision control) merupakan kemampuan individu 
untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini 
atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik 
dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri 
individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.  
Kontrol diri memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Calhoun dan Acocella (yang dikutip dari www.theorypsyc.xyz/2013/01/) 
menyatakan bahwa terdapat dua alasan mengapa kontrol diri sangat penting, 
antara lain sebagai berikut :  
a. Faktor Sosial 
Karena manusia hidup berkelompok dalam suatu masyarakat, maka setiap 
orang harus dapat mengontrol tingkah laku yang bertentangan dengan 





seksual dan agresif. Oleh karena harus memuaskan kebutuhan dari 
dorongan-dorongan tersebut, maka manusia tersebut harus dapat 
mengontrol dorongan yang dimilikinya agar tidak muncul menjadi 
tampilan tingkah laku yang tidak dapat diterima oleh masyarakat 
disekelilingnya, sehingga tidak mengganggu kenyamanan dan keamanan 
orang lain. 
b. Faktor Personal 
Setiap manusia memperoleh pencapaian tujuannya melalui keinginan. 
Dalam mencapai tujuan tersebut diperlakukan kontrol diri. Seseorang akan 
membuat standar-standar untuk mencapai tujuan, dan ketika 
pencapaiannya diperlakukan proses belajar mengontrol dorongan untuk 
memuaskan kebutuhan dengan segera demi tercapainya tujuan jangka 
panjang yang diharapkan. 
Messina dan Messina (dalam Rachdianti, 2011), menyatakan bahwa kontrol diri 
memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1. Membatasi perhatian individu kepada orang lain. Dengan adanya 
pengendalian diri, individu akan memberikan perhatian pada kebutuhan 
pribadinya pula, tidak sekedar berfokus pada kebutuhan, kepentingan, atau 
keinginan orang lain akan menyebabkan individu mengabaikan bahkan 
melupakan kebutuhan pribadinya. 
2. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan diri di 
lingkungannya. Dengan adanya pengendalian diri, individu akan 
membatasi ruang bagi aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi 





3. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif. Individu yang memiliki 
pengendalian diri akan terhindar dari berbagai tingkah laku negatif. 
Pengendalian diri memiliki arti sebagai kemampuan individu untuk 
menahan dorongan atau keinginan untuk bertingkah laku (negative) yang 
tidak sesuai dengan norma sosial. 
4. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang. 
Individu yang memiliki pengendalian diri yang baik akan berusaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya dalam takaran yang sesuai dengan 
kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Dalam hal ini pengendalian membantu 
individu untuk menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan hidup. 
Kontrol diri memiliki peran yang sangat penting bagi individu dalam menentukan 
suatu perilaku, baik perilaku yang positif maupun perilaku yang negatif. Kasdin 
(dalam Diba, 2014) menyatakan bahwa kontrol diri diperlukan untuk membantu 
individu dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas serta dapat berguna untuk 
mengatasi berbagai hal yang dapat merugikan individu tersebut yang disebabkan 
oleh kondisi diluar dirinya. 
Kecanduan 
Yee (dalam Wulandari, 2015) mendefinisikan kecanduan sebagai suatu 
perilaku tidak sehat atau merugikan diri sendiri yang berlangsung terus-menerus 
yang sulit diakhiri individu bersangkutan. Young (dalam Muklis, 2015) 
berpendapat bahwa kecanduan merupakan suatu tingkah laku yang tidak dapat 
dikontrol atau tidak mempunyai kekuatan untuk menghentikannya. Begitupula 





kecanduan merupakan aspek perilaku yang kompulsif, adanya ketergantungan, 
dan kurangnya kontrol. Dikutip dari (www.landasanteori.com) kecanduan 
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan ketergantungan 
yang dimiliki individu baik secara fisik dan psikologis dalam sebuah aktifitas, 
meminum minuman keras atau obat-obatan yang berada dibawah kontrol 
kesadaran. Menurut Mark, Murray, Evans, & Wiling (www.landasanteori.com) 
kecanduan terjadi disebabkan karena adanya keinginan yang kuat untuk selalu 
terlibat dalam perilaku tertentu (terutama ketika kesempatan untuk terlibat dalam 
perilaku tertentu tidak dapat dilakukan), adanya kegagalan dalam melakukan 
kontrol perilaku yang membuat individu merasakan ketidaknyamanan dan stres 
ketika perilaku ditunda atau dihentikan, dan terjadinya perilaku yang terus-
menerus walaupun telah ada fakta yang jelas bahwa perilaku mengarah kepada 
permasalahan. 
Berdasarkan uraian diatas maka kecanduan dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi dimana individu mengalami ketergantungan terhadap perilaku tertentu 
seperti halnya perilaku mahasiswa yang kecanduan untuk bermain judi bolaonline 
yang disebabkan karena kurangnya kontrol diri terhadap perilaku sehingga 
menyebabkan ketidaknyamanan dan stres ketika perilaku tersebut ditunda atau 
dihentikan. Menurut Halgin & Whitbourne (2011) judi berkembang melalui 
beberapa serangkaian tahap, yaitu tahap pertama pelaku hanya berjudi untuk 
mengisi waktu luang sebagai aktivitas sosial. Tahap kedua, yang merupakan tahap 
awal dari pola perkembangan judi patologis, muncul ketika individu 





pemenang, semakin banyak keberhasilan yang diperoleh saat berjudi identitas 
barunya semakin diperkuat. 
Indikator seseorang yang mengalami kecanduan judi bola online menurut 
Young (dalam Muklis, 2015) adalah sebagai berikut :a). Merasa terikat dengan 
judi bola online (memikirkan mengenai aktivitas bermain judi bola online 
sebelumnya atau mengharapkan sesi judi bola online berikutnya), b). Merasa 
kebutuhan untuk melakukan judi bola online dengan jumlah waktu yang terus 
meningkat untuk mencapai sebuah kepuasan, c). Secara berulang membuat upaya-
upaya untuk mengendalikan, mengurangi, atau berhenti bermain judi bola online 
namun tidak berhasil, d). Merasa gelisah, murung, depresi, atau lekas marah 
ketika mencoba untuk mengurangi atau berhenti melakukan judi bola online, e). 
Terancam bahaya kehilangan relasi signifikan yang disebabkan melakukan judi 
bola online, f). Terancam bahaya kehilangan pekerjaan, kesempatan karir atau 
kesempatan pendidikan yang disebabkan oleh judi bola online, g). Berbohong 
pada anggota keluarga, terapis atau orang lain untuk meyembunyikan seberapa 
jauh keterlibatan dengan judi bola online, h). Melakukan judi bola online sebagai 
suatu cara untuk melarikan diri dari masalah-masalah atau mengurangi suatu 
kondisi perasaan yang menyusahkan (misalnya perasaan tidak berdaya, bersalah, 
cemas, depresi). 
Menurut Papu (dalam Sofiati, 2015) diperolah 5 faktor yang amat 
berpengaruh dalam memberikan kontribusi pada perilaku berjudi. Kelima faktor 
tersebut adalah:Faktor Sosial dan Ekonomi, bagi mahasiswa dengan kantong yang 
pas-pasan, kadang mereka berpikir bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidup 





sekejap tanpa usaha yang besar. Selain itu kondisi sosial masyarakat yang 
menerima perilaku berjudi juga berperan besar terhadap tumbuhnya perilaku 
tersebut dalam komunitas. 
Faktor Situasional, situasi yang bisa dikategorikan sebagai pemicu 
perilaku berjudi diantaranya adalah tekanan dari teman-teman atau kelompok atau 
lingkungan untuk berpartisipasi dalam perjudian dan metode-metode pemasaran 
yang dilakukan oleh pengelola perjudian. Tekanan dari teman dekat seperti ajakan 
untuk ikut berjudi membuat sang calon penjudi merasa tidak enak jika tidak 
menuruti apa yang diinginkan oleh temannya. Sementara metode pemasaran yang 
dilakukan oleh para pengelola perjudian dengan selalu mengekspose para penjudi 
yang berhasil, sehingga memberikan kesan kepada calon penjudi bahwa 
kemenangan dalam perjudian adalah sesuatu yang biasa, mudah dan dapat terjadi 
pada siapa saja. Padahal kenyataannya kemungkinan untuk menang sangatlah 
kecil. 
Faktor Keinginan untuk Mencoba, sangatlah masuk akal jika faktor ingin 
mencoba memiliki efek yang besar terhadap perilaku berjudi bola, terutama 
menyangkut keinginan untuk terus berjudi yang memang pada awalnya ia hanya 
iseng ingin mencoba, akan tetapi karena penasaran dan berkeyakinan bahwa 
dirinya suatu saat akan menang atau berhasil, sehingga membuatnya melakukan 
perjudian berulang kali. 
Faktor Persepsi tentang Probabilitas Kemenangan, Persepsi yang 
dimaksudkan disini adalah persepsi perilaku dalam membuat evaluasi terhadap 





penjudi yang sulit meninggalkan perjudian biasanya cenderung memiliki persepsi 
yang keliru tentang kemungkinan untuk menang. Fanatisme terhadap suatu tim 
sepak bola membuat mereka merasa sangat yakin akan kemenangan yang akan 
diperolehnya melalui tim favortinya, meski pada kenyataannya kadang peluang 
tersebut sangatlah kecil karena keyakinan yang ada hanyalah suatu ilusi yang 
diperoleh dari evaluasi peluang berdasarkan sesuatu situasi atau kejadian yang 
tidak menentu dan sangat subyektif. Dalam benak mereka selalu tertanam pikiran 
“kalau sekarang belum menang pasti di kesempatan berikutnya akan menang”, 
begitu seterusnya. 
Faktor Persepsi terhadap Keterampilan, penjudi yang merasa dirinya 
sangat trampil dalam menebak hasil sebuah pertandingan sepak bola dan akan 
cenderung menganggap bahwa keberhasilan/kemenangan dalam permainan judi 
adalah karena ketrampilan dan keberuntungan yang dimilikinya. Padahal tidak 
selalu keberuntungan menaunginya, bahkan kadang persentase kekalahannya 
lebih besar dari kemenangannya. Bagi mereka kekalahan dalam perjudian tidak 
pernah dihitung sebagai kekalahan tetapi dianggap sebagai “hampir menang”, 
sehingga mereka terus memburu kemenangan yang menurut mereka pasti akan 
didapatkan. 
Dampak Perilaku Berjudi 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) menyebutkan terdapat 
adanya dampak negatif dari bermain judi bola online yang dilihat dari beberapa 
aspek yaitu: dampak terhadap prestasi belajar, dampak terhadap kesehatan, 





kepribadian mahasiswa sendiri. Penelitian yang juga dilakukan oleh Trinanda 
(2015) menunjukkan bahwa adanya dampak negatif terhadap perilaku 
menyimpang, seperti berbohong dan menggadaikan barang. Wibowo (2012) 
mengatakan bahwa tidak hanya dampak negatif berupa kerugian dalam bentuk 
materiil, dampak psikis juga dirasakan oleh para pemain judi bola online. Dampak 
psikis yang ditimbulkan adalah rasa ketagihan untuk terus bermain judi bola 
online.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) ia 
menyebutkan bahwa dampak positif yang dirasakan oleh mahasiswa dari judi bola 
online tersebut lebih bersifat pribadi, karena masing-masing dari mereka 
merasakan dampak yang berbeda setelah mengikuti permainan judi online. 
Dampak positif yang dirasakan oleh sebagian mahasiswa terjadi karena ia 
merasakan manfaat yang dapat diambil setelah mereka mengikuti permainan judi 
bola online baik karena keuntungan yang mungkin didapatkan maupun dari rasa 
solidaritas antar teman yang ia rasakan semakin kuat. 
Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian yang akan dilakukan yaitu kontrol diri pada mahasiswa 
Uksw yang kecanduan bermain judi bola online. 
Responden  
Subjek dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah merupakan tiga 
mahasiswa uksw yang kecanduan bermain judi bola online. Sebelum menentukan 
bahwa subjek yang akan diteliti mengalami kecanduan dalam bermain judi bola 





online yang yang dikemukakan oleh Young (dalam Muklis, 2015). Indikator 
tersebut berisikan 7 pernyataan antara lain : a). Merasa terikat dengan judi bola 
online (memikirkan mengenai aktivitas bermain judi bola online sebelumnya atau 
mengharapkan sesi judi bola online berikutnya), b). Merasa kebutuhan untuk 
melakukan judi bola online dengan jumlah waktu yang terus meningkat untuk 
mencapai sebuah kepuasan, c). Secara berulang membuat upaya-upaya untuk 
mengendalikan, mengurangi, atau berhenti bermain judi bola online namun tidak 
berhasil, d). Merasa gelisah, murung, depresi, atau lekas marah ketika mencoba 
untuk mengurangi atau berhenti melakukan judi bola online, e). Terancam bahaya 
kehilangan relasi signifikan yang disebabkan melakukan judi bola online, f). 
Terancam bahaya kehilangan pekerjaan, kesempatan karir atau kesempatan 
pendidikan yang disebabkan oleh judi bola online, g). Berbohong pada anggota 
keluarga, terapis atau orang lain untuk meyembunyikan seberapa jauh keterlibatan 
dengan judi bola online, h). Melakukan judi bola online sebagai suatu cara untuk 
melarikan diri dari masalah-masalah atau mengurangi suatu kondisi perasaan yang 
menyusahkan (misalnya perasaan tidak berdaya, bersalah, cemas, depresi). 
Kemudian dari indikator tersebut peneliti jadikan sebagai bahan 
pertanyaan dalam proses wawancara sehingga dari hasil wawancara diperoleh 
hasil bahwa ketiga subjek mengalami kecanduan.  
Metode 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Untuk 
mengumpulkan data,peneliti menggunakan teknik Snowballsampling dimana 





selanjutnya peneliti mewawancarai informan selanjutnya yang disarankan oleh 
informan sebelumnya sampai pada saat dimana informan merasa informasi yang 
diberikan sudah mencukupi. Selain itu peneliti juga menggunakan teknik 
observasi dan wawancara, dan dari hasil data penelitian tersebut digunakan 
analisis kualitatif yang diuraikan secara deskriptif. 
Tabel 1. Data Subjek 
Identitas Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Nama RD LAP EPB 
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki 




Tebing tinggi, 30 
Maret 1992 
Kabanjahe, 
Usia saat ini 21 tahun 25 tahun 22 tahun 
Status Mahasiswa  Mahasiswa  Mahasiswa  
Pertama kali 
mengenal judi 
SMA SMP SMP 
Tahun pertamakali 









Subjek 1 (S1) 
Subjek 1 adalah seorang laki-laki berusia 21 tahun yang bertempat tinggal 
di Martubung, Sumatera Utara. S1 adalah anak ke dua dari tiga bersaudara. Ayah 
S1 merupakan seorang wiraswasta dan ibu S1 merupakan seorang pegawai negeri 
yang bekerja di salah satu peradilan negeri di Binjai, Sumatera Utara. Sejak dari 
bangku SMA, S1 sudah tidak tinggal bersama kedua orangtua nya dikarenakan ia 
diwajibkan untuk tinggal di asrama sekolah nya yang letaknya lumayan jauh dari 
tempat tinggal mereka. Saat dibangku SMA inilah subjek mulai mengenal yang 
namanya perjudian. Saat itu permainan judi yang ia mainkan bersama teman-





Sejak awal tahun 2014 tepatnya saat S1 mulai memasuki bangku 
perkuliahan, ia mulai beradaptasi dengan lingkungan teman sebaya nya dan mulai 
mencoba hal-hal baru salah satunya ialah bermain judi bola online. S1 
mengatakan bahwa ia tahu permainan tesebut dari temannya yang kebanyakan 
adalah suka bermain bola online sehingga membuat S1 langsung tertarik untuk 
bermain judi bola online tersebut. Jumlah uang yang pertama kali ia keluarkan 
untuk bermain judi ialah lima puluh ribu. Jumlah tersebut semakin meningkat saat 
rasa penasarannya semakin besar.  
S1 mengatakan bahwa dalam satu hari ia bisa bermain judi bola online 
lebih dari tiga kali dengan jumlah minimal deposit senilai lima puluh ribu dan 
maksimal yang pernah ia depositkan sejumlah satu juta tiga ratus rupiah. Subjek 
mengatakan bahwa selama ia masih memiliki uang maka ia akan terus bermain 
judi bola online, dan apabila sudah tidak memiliki uang ia biasanya mencari 
pinjaman kepada temannya, atau berbohong kepada orangtua nya dengan alasan 
untuk bayar uang kos. 
Dorongan atau keinginan subjek untuk bermain judi bola online semakin 
kuat apabila ia sedang bersama teman yang sedang bermain judi bola online. Ia 
mengatakan bahwa ia langsung merasa “greget” mau main apalagi jika temannya 
mendapat kemenangan yang banyak. Menurutnya apabila temannya bisa 
mendapatkan dengan jumlah yang lebih darinya maka ia juga pasti bisa. Subjek 






Subjek pernah melakukan usaha agar dirinya bisa berhenti atau bisa 
berhenti sejenak bermain judi bola online. Usaha tersebut ia terapkan dalam 
bentuk janji nya untuk tidak bermain judi bola online lagi yang ia tuliskan dikertas 
dan di tempel di dinding kamarnya. Namun usaha tersebut gagal. Ia juga pernah 
mencoba untuk tidak membuka aplikasi judi online tersebut selama beberapa hari 
namun gagal lagi karena ia melihat temannya bermain dan langsung terpengaruh. 
S1 mengatakan bahwa alasan mengapa sampai saat ini ia belum bisa 
melepaskan kebiasaannya bermain judi ialah dikarenakan ia belum mencapai titik 
kepuasan dalam bermain judi bola online tersebut (masih ada rasa penasaran 
untuk tetap bermain). Selain bermain judi S1 juga pernah terlibat dalam minum-
minuman beralkohol dan sering pergi ke hiburan malam. Namun berdasarkan 
pengakuan S1 sendiri, kebiasaannya suka pergi kehiburan malam sudah tidak 
pernah ia lakukan lagi sampai sekarang. Begitu juga dengan alkohol, ia hanya 
meminumnya sekitar 1-2 gelas saja hanya untuk sekedar menghangatkan badan 
saja. Kebiasaan S1 dalam bermain judi bola online masih sering ia lakukan 
sampai sekarang. Baginya judi bola online merupakan hobby yang bisa 
memberikan penghasilan tambahan mengingat ia merupakan seorang mahasiswa 
yang tinggal jauh dari kedua orangtua. 
Subjek 2 (S2) 
Subjek 2 adalah seorang laki-laki yang berusia 25 tahun yang bertempat 
tinggal di Tebing Tinggi, Sumatera Utara. S2 adalah anak pertama dari dua 
bersaudara. Pekerjaan ayah dan ibu subjek adalah guru. Sama seperti subjek 1, S2 





bermain judi ialah pada saat ia dibangku SMP, dan judi yang ia mainkan adalah 
judi kartu.  
Sama seperti subjek 1, S2 juga mengetahui permainan judi bola online dari 
temannya pada awal tahun 2010 saat ia masih berada di medan. Setelah 
mengetahui inforemasi mengenai judi bola online dari teman, S2 langsung tertarik 
untuk bermain jenis perjudian tersebut.Pada awal tahun 2011 dimana S2 mulai 
memasuki bangku perkuliahan, ia mulai ketergantungan dengan judi bola sampai 
pada saat ini. Usahanya untuk mengurangi bermain judi bola seperti tidak 
membuka aplikasi judi bola online sudah pernah ia terapkan namun tidak pernah 
berhasil. 
Dalam satu hari S3 bisa bermain judi bola online lebih dari tiga kali 
dengan jumlah minimal dua ratus ribu dan maksimal satu juta delapan ratus. 
Prinsip bermain nya sama seperti S1 yaitu selama uang dan partai bola yang 
bermain ada banyak maka ia akan terus bermain judi bola online, karena bagi S2 
sendiri ia tidak bisa tidur dan gelisah apabila ia masil memiliki saldo di akun nya. 
Ia kemudian baru bisa tidur apabila ia kalah dan saldo nya sudah benar-benar 
habis. 
Lingkungan pertemanan S2 hampir sebagian besar adalah penjudi. Salah 
satu alasan mengapa S2 masih tetap bermain judi bola online sampai saat ini 
dikarenakan ia merasa dari segi ekonomi sebagai seorang mahasiswa jika hanya 
mengandalkan uang jajan sangat tidak cukup, untuk itu ia beranggapan bahwa 
bermain judi bola online merupakan usaha yang saat ini bisa ia lakukan untuk 





Menurut S2 jika dibandingkan dengan jenis perjudian lainnya, judi bola online 
merupakan judi yang bisa memberikan keuntungan lebih bagi para pemain dan 
cara bermainnya juga sangat simpel.  
Subjek 3 (S3) 
Subjek 3 adalah seorang laki-laki yang berumur 22 tahun yang bertempat 
tinggal di Kabanjahe, Sumatera Utara. Ayah (alm) meninggal saat subjek masih 
dibangku SMP. Ibu subjek adalah seorang pegawai negeri sipil di tempat tinggal 
mereka. S3 adalah anak ke empat dari empat bersaudara. S3 sudah mengenal 
perjudian semenjak ia duduk di bangku SMP dan sama seperti S1 dan S2 judi 
yang ia mainkan waktu itu ialah judi kartu.  
Pada awal tahun 2014 saat S3 mulai mengenal dunia perkuliahan, ia mulai 
memainkan judi bola online yang ia akses karena adanya rasa penasaran dalam 
dirinya dan ia pun langsung tertarik untuk bermain judi tersebut sampai sekarang. 
Perilaku bermain judi bola online tersebut lama-kelamaan sudah tidak bisa ia 
kendalikan lagi ditambah lagi ia mengatakan bahwa ia memiliki banyak hutang 
yang harus ia bayar. Hal ini lah juga yang dijadikan alasan bagi S3 untuk tetap 
bermain judi bola online sampai saat ini.  
Dalam satu hari biasanya ia bisa bermain lebih dari tiga kali, bahkan bisa 
lebih asalkan ia masih memilki uang. Kebiasaannya dalam hal bermain judi juga 
menyebabkan ia terlibat dalam minum minuman beralkohol. Ia mengatakan 
bahwa kemenangan yang ia peroleh dari hasil bermain judi tersebutlah yang ia 





 Berdasarkan dari delapan indikator seseorang kecanduan judi bola online 
yang dikemukakan oleh Young (dalam Muklis, 2015) dan dengan data yang 
didapatkan dari ketiga subjek diatas ditemukan ada tujuh tanda yang muncul ada 
tiga hal yang akan peneliti bahas mengenai tiga aspek kontrol diri dari ketiga 
subjek diatas, yaitu : kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif 
(cognitive behavior), dan mengontrol keputusan (decision making). Peneliti juga 
menemukan adanya pengaruh dari Lingkungan Pertemanan yang mempengaruhi 
kontrol diri ketiga subjek . 
1. Kontrol perilaku (behavioral control) 
Individu dengan kontrol perilaku yang baik memiliki kemampuan untuk 
mengatur pelaksanaan dan juga kemampuan memodifikasi stimulus. Pada subjek 
kali ini, akan dilihat bagaimana kemampuan dari ketiga subjek untuk mengatur 
pelaksanaan dan memodifikasi stimulus atau dorongan dalam hal bermain judi 
bola online, dan bagaimana perilaku mereka dalam menanggapi suatu kekalahan 
atau kemenangan dari bermain judi bola online. 
Pada saat dorongan atau keinginan untuk bermain judi bola tersebut 
muncul apalagi saat partai bola dalam pertandingan tersebut sangat 
banyakmeskipunmereka tidak memiliki uang, mereka akan tetap mengikuti 
dorongan tersebut dan akan berusaha melakukan cara apapun sehingga terkadang 
cara yang mereka pakai menimbulkan dampaknegatif bagi perilaku mereka 
sendiri.Seperti yang diungkapkan oleh S1 
“yaa..sampai tidak ada lagi duit yang mau di setor ke bandar. Kalau 
masih ada ya diusahakan. Kadang saya ya minjam ke teman untuk 
main tersebut. Ya kalau dampak negatifnya banyak sih.Bohongi 






Sama halnya dengan S3 ia akan mencari cara agar tetap bisa bermain judi bola 
online. Karena S3 akan merasa sangat sangat gelisah apabila ia tidak bermain judi 
bola online. Dan saat merasa gelisah biasanya S3 melampiaskannya dengan tidur 
atau menyendiri. 
“yaaa itu yaa aaa... cari pinjaman lah ke teman. Paling ya ujung-
ujungnya ya bohongin orangtua. Dampak negatifnya ya barang-barang 
dijual, uang kuliah dipake untuk main judi.  
“Sangat sangat gelisah. Kadang ya dengan tidur 
pelampiasannya..stress kan, menyendiri gitu”.  
 
Selain karena adanya dorongan yang tidak dapat mereka hindari seperti yang 
sudah disebutkan diatas, cara ketiga subjek dalam merespon kemenangan dan 
kekalahan dari awal pertama mereka main judi bola online sampai sekarang 
berbeda-beda. Seperti S2 misalnya, waktu pertama kali ia main judi bola online ia 
menang dan uangnya ia gunakan lagi untuk bermain judi bola online dan ia akan 
merasa gelisah dan tidak bisa tidur apabila saldo di akun judi dan uang nya masih 
ada. Ia justru akan tidur nyenyak apabila ia kalah. Berikut pernyataannya. 
“kalo aku kalo kalah tidurku nyenyak gitu. Kalo menang bisa-bisa gak 
tidur soalnya gelisah uangnya mau dihabiskan untuk apa ya, gitu”. 
 
Bagi S1, saat ia mengalami kekalahan dalam pertamakali bermain judi bola online 
ia justru merasa ada perasaan yang menggebu-gebu dalam dirinya sehingga ia 
mengulangi perilaku berjudinya tersebut. Dan saat ia berhasil memenangkan judi 
tersebut, ia juga belum merasa puas dan justru tergiur untuk tetap bermain judi 
bola online lagi. Berikut pernyataan dari S1 
“wah kalau dibilang respon..ngeriii.. maksudnya gak nyangka. Saya 
pernah menang lima juta sekian modal dua puluh lima ribu. Pertama 
saya kalah dulu toh, terus saya semakin panas, saya coba lagi coba. 
Kebetulan menang besar, saya juga tergiur dan duitnya itu juga gak 
tau habis dimana”. 
 
Sama halnya dengan S2, saat pertama kali ia kalah dalam bermain judi bola online 





kepuasan dari hasil penasarannya akan bermain judi bola online belum ia 
dapatkan sampai saat ini meskipun ia sudah pernah menang dengan jumlah uang 
kurang lebih tujuh juta setengah dan uangnya ia gunakan untuk makan-makan, 
pergi jalan-jalan dan dipakai untuk bermain judi bola online lagi. 
“pertama main..kalah.. dan makin penasaran. Kalau menang paling ya 
untuk makan enak, jalan-jalan, main itu lagi modal lagi. Pernah 
menang ada sekitar tujuh juta setangah lah. Sampai saat ini belum 
menemukan puncak kepuasannya”. 
Dari pernyataan ketiga subjek maka dapat disimpulkan 
Tabel 2. – Kontrol perilaku(behavioral control) 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Kontrol perilaku rendah 
karena cara yang dipakai 
dalam merespon 
dorongan untuk bermain 
judi bola online berupa 
hal-hal yang negatif 
(seperti mencari 
pinjaman dll), dan masih 
terbawa rasa penasaran 
akan hasil dari 
kemenangan atau 
kekalahan yang di 
hasilkan dari bermain 
judi bola online. 
Kontrol perilaku rendah 
karena cara yang dipakai 
dalam merespon 
dorongan untuk bermain 
judi bola online berupa 
hal-hal yang negatif 
(seperti mencari pinjaman 
dll), merasa adanya 
kegelisahan yang sangat 
mendalam apabila tidak 
bermain judi bola online, 
dan belum mendapat 
puncak kepuasan dari 
bermain judi bola online 
sehinga ada kemungkinan 
perilaku tersebut akan 
diulang secara terus-
menerus. 
Kontrol perilaku rendah 
karena cara yang dipakai 
dalam merespon 
dorongan untuk bermain 
judi bola online berupa 
hal-hal yang negatif 
(seperti mencari 
pinjaman dll), dan adanya 
kebiasaan keliru pada 
saat merespon suatu 
kemenangan dari hasil 
bermain judi bola online. 
 
2. Kontrol kognitif (cognitive control) 
Kontrol kognitif subjek sebelum bermain judi bola online 
Dua dari ketiga subjek diatas mengetahui adanya permainan judi bola 
online dari teman mereka. Informasi mengenai judi bola online tersebut 





Hasil pertimbangan yang mereka peroleh kemudian membuat mereka 
berpikir bahwa tidak ada salahnya untuk mencoba bermain. Hasil 
pemikiran yang dikemukakan oleh S1 berupa pendapat bahwa dengan 
bermain judi bola online sepertinya ia bisa mendapatkan keuntungan yang 
banyak. Berikut pernyataannya  
“yaa pertama-tama saya berpikir wahh keuntungan yang sangat besar 
yang bisa di dapat”. 
 
Anggapan bahwa bermain judi adalah sesuatu yang wajar dilakukan 
mungkin sudah tidak asing lagi kita dengar dari para pecandu judi, hal 
tersebut juga diungkapkan oleh S2 
“kalo pendapatku wajar ya..karena kebutuhanku banyak jadi uang 
jajan ku kurang rasanya. Gimana yaa.. untuk nambah duit ya dari sini 
itu”. 
 
Kontrol kognitif subjek sesudah bermain judi bola online 
Setelah melakukan pertimbangan dari hasil pemikirannya. Ketiga subjek 
kemudian mulai bermain judi dan mulai melakukan penilaian dari dampak 
apa yang mereka rasakan dari bermain judi. Hampir rata-rata dari ketiga 
subjek penelitian ini mengalami dampak negatif dari bermain judi bola 
online, namun penilain yang mereka ambil dari bermain judi bola online 
bukan dari dampak negatifnya namun lebih kearah keuntungan yang 
mereka peroleh dari bermain judi bola online bahkan lebih mendahulukan 
bermain judi bola online dari pada untuk kebutuhan sehari-hari. Seperti 
pernyataan S1 berikut 
“ya contohnya kalo masalah duit gitu, ibaratnya saya mempunyai duit 
lima puluh ribu tapi tu buat makan saya. Saya lebih memilih untuk 
bermain bola. Karena apa..supaya tenang gitu kan. Karena...apa.. judi 
bola ini lima puluh ribu bisa jadi ratusan bahkan jutaan. Makanya saya 






Sama halnya dengan S2. Ia beranggapan bahwa dari uang hasil bermain 
judi bola online ia justru bisa membeli barang-barang yang ia inginkan 
yang harganya bisa lebih mahal dari uang kirimannya perbulan.  
“misalnya nih kan uang jajanku dua juta lah satu bulan. Udah bisa aku 
megang dalam satu bulan itu uang yang aku pegang jadi enam juta, itu 
karena judi. Kita bisa beli barang yang harganya lebih dari uang jajan 
kita”. 
 
Bagi S3 sendiri pemikiran yang muncul saat setelah ia bermain judi bola 
online ialah ia jadi bisa mencicil hutangnya dan selebihnya bisa ia gunakan 
untuk bersenang-senang dan bermain judi bola online lagi 
“kalau cukup ya dibayar semua utangnya, makan-makan enak, jalan-
jalan”. 
Dari ketiga subjek diatas dapat dilihat bahwa adanya hasil pemikiran yang keliru 
mengenai penilaian mereka terhadap judi bola online, sehingga dari pernyataan 
diatas didapat kesimpulan bahwa : 
Tabel 3. – Kontrol kognitif (cognitive control) 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Adanya pemikiran yang 




bermain judi bola online 
lebih penting dari pada 
untuk kebutuhan yang 
lainnya. 
Adanya pemikiran yang 
keliru berupa anggapan 
bahwa bermain judi bola 
online itu wajar 
dilakukan. 
Adanya pemikiran yang 
keliru yan membuat 
subjek beranggapan 
bahwa judi bola online 
merupakan solusi yang 










3. Kontrolkeputusan (decision control) 
Kontrol keputusan sebelum bermain judi bola online 
Setelah mendapatkan informasi mengenai judi bola online, adalah tugas 
tiap masing-masing subjek diatas dalam membuat keputusan apakah 
mereka akan mencoba untuk bermain judi tersebut atau tidak. Dari ketiga 
subjek diatas diperoleh data bahwa ketiga subjek memutuskan untuk 
bermain judi bola, alasan mereka pun bermacam-macam. Ada yang 
memutuskan untuk mencoba bermain judi dikarenakan ia mempunyai 
masalah dalam keuangannya pribadi jadi ia beranggapan bahwa judi bola 
online merupakan solusi dari masalahnya. Alasan lainnya yang membuat 
mereka memutuskan untuk mencoba bermain judi bola online adalah 
karena banyaknya kebutuhan yang harus mereka penuhi. Pernyataan 
tersebut juga di kemukakan oleh S2  
“karna kurasa kebutuhanku banyak..jadi uang jajanku kurang 
rasanya..gimana yaa..untuk nambah duit ya dari sini itu. Ini satu-
satunya biarpun resikonya besar tapi peluangnya juga ada untuk 
nambah duit. Kalo gak berjudi ya gak mungkin aku bisa beli yang 
kumau”. 
 
Sama halnya dengan S3, alasannya untuk memutuskan mencoba bermain 
judi online dikarenakan ia banyak memiliki hutan dan menurutnya solusi 
dari permasalahannya ialah dengan mencoba permainan judi ini. 
“mungkin karena berbelit hutang ini mungkin, jadi ya itu tadi kayak 
ada harapan pasti menang”. 
 
Kontrol keputusan sesudah bermain judi bola online 
Dalam aspek membuat keputusan, individu dihadapkan dalam memilih 
hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 





kehidupan individu tersebut. Subjek 1 meyakini apabila ia berhasil memenangkan 
judi, hal tersebut bisa membuat ia merasa tenang apabila sedang mengalami suatu 
masalah, khususnya masalah keuangan. Ia lebih memilih untuk tidak makan 
daripada tidak bermain judi. Karena menurutnya apabila ia bisa menang maka 
uang nya bertambah dan tidak perlu khawatir untuk biaya hidupnya. Hal ini juga 
merupakan salah satu alasan bagi subjek kenapa ia sulit berkomitmen untuk 
berhenti bermain judi bola. Berikut pernyataan dari S1 
“ya contohnya kalo masalah duit gitu, ibaratnya saya mempunyai duit 
lima puluh ribu, tapi tu buat makan saya. Saya lebih memilih untuk 
bermain bola. Karena apa, supaya tenang gitu kan. Karena..apa...judi 
bola ini lima puluh ribu bisa jadi ratusan bahkan jutaan. Makanya saya 
lebih memilih judi bola”. 
 
Sama halnya dengan S2 
“misalnya nih kan uang jajanku dua juta lah satu bulan. Udah bisa aku 
megang dalam satu bulan itu uang yang aku pegang itu enam juta, itu 
karena judi. Kita bisa beli barang yang harga nya lebih dari uang jajan 
kita”. 
Selain karena alasan untuk menambah uang jajan, dari hasil menang dalam 
bermain judi juga bisa mereka gunakan untuk membayar hutang yang tadinya 
mereka pinjam ke teman atau kerabat mereka, seperti yang diungkapkan oleh S3 
“mungkin karena berbelit hutang ini mungkin, jadi ya itu tadi waktu 
masang tu kayak ada harapan pasti menang”. 
Dari pernyataan ketiga subjek diatas dapat disimpulkan bahwa: 
Tabel 4. – Membuat keputusan (decision making) 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Mengutamakan bermain 
judi untuk menambah 
uang makan. 
Bermain judi untuk 
menambah pemasukan 
agar bisa membeli barang 
yang harganya diatas 
uang bulanan. 
Bermain judi karena 








4. Lingkungan pertemanan 
Lingkungan pertemanan merupakan salah satu faktor yang juga 
berpengaruh bagi individu dalam menentukan suatu perilaku. Dari hasil penelitian 
ini, diperoleh hasil bahwa ketiga subjek memiliki lingkungan pertemanan yang 
juga senang bermain judi bola online. Mereka mengatakan bahwa hampir rata-rata 
temannya juga pernah bermain judi bola online. Adanya teman yang juga 
merupakan pemain judi membuat mereka tidak merasa sendiri dalam bermain judi 
bahkan ada yang sampai mengajarkan bagaimana cara bermain judi bola online 
kepada teman yang belum pernah bermain.  
“Pertama kali saya mengetahui judi online itu dari teman saya pada 
saat saya di salatiga. Rata-rata hampir semua suka bermain judi bola 
online ini. Gak minder sih, ya kalau main judi saya main judi, kalau 
urusan petemanan ya beda lagi. Kadang saya merekrut mereka untuk 
bermain, beberapa sudah saya lakukan dan mereka juga mau dan 
langsung transfer ke bandar”.  
 
Namun S2 mengatakan bahwa ia tidak pernah mengajak temannya yang belum 
pernah bermain judi bola online untuk ikut bermain. 
“Pertamakali dari kawan waktu tahun 2010 di medan. Hampir rata-
rata main judi. Minder sih enggak ya. Ya kalo bisa sih ya gak usah di 
pengaruhi orang. Ya paling kalau ditanya lagi ngapain liat liat skor 
gitu, kek mana caranya atau gimana gak mau kupanjangi lagi”. 
Sama halnya dengan S3 
“75% kawan main judi. Aku sih biasa aja. Kalau mempengaruhi secara 
langsung sih gak ada, karena diliat aku main jadi ikut. Tapi nda pernah 
mempengaruhi secara langsung main ayok main gitu gak ada”. 








Tabel 5. – Lingkungan Pertemanan  
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Lingkungan pertemanan 
yang rata-rata pemain 
judi bola online membuat 
subjek merasa tidak 
minder saat berteman 
dengan yang tidak suka 
bermain judi bola online, 
bahkan ia terkadang 
menawarkan cara 
bermain judi bola online 
tersebut pada teman-
temannya yang belum 
mengenal judi bola 
online. 
Lingkungan pertemanan 
yang rata-rata pemain 
judi bola online membuat 
subjek juga merasa tidak 
minder saat bertemu 
dengan teman lainnya 
yang tidak bermain judi 
bola online. Namun pada 
subjek S2 ia tidak pernah 
mengenalkan judi bola 
online kepada temannya 
yang tidak pernah 
bermain judi tersebut. 
Lingkungan pertemanan 
yang rata-rata pemain 
judi bola online membuat 
subjek merasa biasa saja 
apabila bertemua dengan 
teman yang tidak pernah 
bermain judi bola online 
dan ia tidak pernah 
mengenalkan bola online 
secara langsung kepada 
temannya yang belum 
pernah bermain judi bola 
online. 
 
DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa tiga 
aspek kontrol diri dari ketiga mahasiswa diatas ialah rendah. Dalam aspek 
mengontrol perilaku, ketiga subjek ini cenderung dipengaruhi dari dorongan-
dorongan yang berasal dari dalam dan dari luar mereka sendiri. Seperti yang 
sudah disebutkan diatas, dorongan dari luar tersebut berupa ajakan dari teman dan 
karena tergiur akan keuntungan dari hasil bermain judi bola online. Hal ini sesuai 
dengan pandangan behavior bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh 
lingkungannya (Dickerson & Baron dalam Asnawati, 2013). 
Sedangkan dorongan dari dalam berupa rasa penasaran yang ada pada tiap 
subjek dalam mencari tingkat kepuasan dari hasil bermain judi bola online 
tersebut. Kurangnya kontrol perilaku dalam ketiga subjek diatas membuat mereka 





berada pada titik mereka sudah kecanduan dan susah melepaskan kebiasaannya 
dalam bermain judi bola online. 
Yee (dalam Rupita, 2015) mendefinisikan kecanduan sebagai suatu 
perilaku tidak sehat atau merugikan diri sendiri yang berlangsung terus-menerus 
yang sulit diakhiri individu bersangkutan. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
pada ketiga subjek diatas ditemukan ada beberapa perilaku tidak sehat yang 
disebabkan karena judi bola online antara lain yaitu: a). mereka menjadi sering 
meminjam uang kepada teman, b). menggadai dan menjual barang-barang 
mereka, dan yang terakhir c). berbohong kepada orangtua. Tidak jarang juga 
sebagian dari mereka ada yang terlibat suka minum minuman beralkohol dan 
pergi ke hiburan malam.  
Perilaku tidak sehat yang telah disebutkan diatas lantas tidak memberikan 
efek jera bagi ketiga subjek diatas. Mereka malah beranggapan bahwa perilaku 
tidak sehat tersebut merupakan salah satu jalan keluar mereka untuk membayar 
hutang ditambah lagi dengan adanya dorongan-dorongan yang mempengaruhi 
mereka untuk tetap bermain judi bola online. Hal ini diungkapkan oleh Korn & 
Shaffer (dalam Asnawati, 2015) bahwa secara psikologis meskipun mereka 
menyadari bahwa hal ini merugikan, mereka tetap tidak bisa menolak dorongan-
dorongan dalam dirinya tersebut. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2015) bahwa menang 
dan kalah mahasiswa dalam bermain judi bola online memiliki frekuensi yang 
berimbang. Mahasiswa cenderung lebih merasakan kemenangan dalam bermain 





merasakan kekalahan dalam bermain judi bola online. Kekalahan tersebut tidak 
membuat mahasiswa berhenti dan jera untuk bermain lagi, justru membuat 
mereka semakin penasaran untuk terus bermain lagi. Hal ini juga dialami oleh 
ketiga subjek diatas. Mereka menanggapi kemenangan sebagai suatu acuan agar 
kedepannya saat bermain judi bola online lebih bisa mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar lagi  
Individu dengan kontrol kognitif yang baik memiliki kemampuan dalam 
mengolah informasi yang tidak menyenangkan atau dapat mengurangi tekanan 
dengan menggunakan dua komponen yaitu memperoleh informasi (information 
gain)yaitu mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan dan 
melakukan penilaian (appraisal)yaitu dengan menafsirkan suatu keadaan atau 
peristiwa dengan memperhatikan segi-segi positif secara objektif.Namun dalam 
hasil penelitian diatas ketiga subjek justru memperhatikan segi-segi positif yang 
keliru mengenai hasil dari bermain judi bola online sehingga kontrol kognitif 
subjek lemah karena adanya cara yang salah dalam menanggapi informasi dari 
judi bola online sehingga mereka cenderung memiliki pemikiran yang keliru 
mengenai judi bola online. 
Pemikiran yang keliru tersebut membuat mereka menjadi mengulangi 
perilaku tersebut secara terus-menerus. Dalam penelitian diatas misalnya, S1 
berpandangan bahwa saat ia bermain judi bola online maka rasa bersalah yang ia 
rasakan dikarenakan berbohong kepada orangtua menjadi hilang seketika saat 
bermain judi bola tersebut. S2 juga berpandangan bahwa bermain judi itu 
merupakan hal yang wajar untuk dilakukan, ia berpendapat seperti itu dikarenakan 





memenuhi satu persatu kebutuhan tersebut maka ia bermain judi bola online. 
Sama halnya juga dengan S3, ia merasa bahwa judi bola online merupakan solusi 
untuk ia bisa melunasi hutang-hutang nya. 
Perilaku dan pemikiran keliru mereka sendiri lah yang memutuskan 
mereka untuk tetap meyakini dan masih bermain judi bola online sampai saat ini 
dan menyebabkan mereka menjadi kecanduan dalam bermain judi bola online. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Petery (dalam 
Asnawati, 2015) ia juga mengatakan bahwa perilaku berjudi juga dipengaruhi 
oleh cara berfikir yang keliru sehingga membentuk suatu keyakinan dan 
kesalahpahaman dari sebuah peristiwa yang terjadi.  
Saat seseorang dihadapkan dengan situasi dimana ia diharuskan untuk 
mengambil sebuah keputusan, maka individu tersebut seharusnya mengambil 
keputusan yang dapat memberikan dampak positif bagi kehidupannya. Keputusan 
yang diperoleh disebabkan karena adanya dampak yang telah mereka rasakan dari 
suatu pilihan yang ada. Dalam hal ini ketiga subjek penelitian diatas lebih 
memutuskan untuk bermain judi bola online dikarenakan mereka merasakan 
adanya keuntungan yang mereka peroleh dari hasil bermain judi tersebut. 
Keuntungan yang mereka peroleh menjadi suatu penguatan (reinforcement) positif 
sendiri bagi mereka.  
Dari teori belajar penguatan yang dikemukakan oleh B.F Skinner (dalam 
Eryandi, 2015) penguatan positif sebagai stimulus, dapat meningkatkan terjadinya 
pengulangan tingkah laku itu. Hal inilah yang membuat ketiga subjek masih tetap 





mereka dihadapkan dengan situasi yang mendesak seperti keadaan ekonomi yang 
sudah mulai menipis, maka mereka memutuskan untuk memakai uang mereka 
untuk bernain judi dengan harapan agar dapat menang dan mendapat pemasukan 
dari hasil bermain judi tersebut. Kemenangan inilah yang akhirnya membentuk 
suatu kegembiraan dan mengarahkan para penjudi untuk terus melakukan 
kegiatan perjudian (Swift, James, & Kipen dalam dalam Asnawati, 2015). 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
kontrol diri terhadap mahasiswa Uksw yang kecanduan bermain judi bola online, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kontrol perilaku dari ketiga subjek diatas dalam keinginannya untuk 
bermain judi bola online masih kurang. Kurangnya kontrol perilaku dalam 
diri mereka menimbulkan adanya masalah dan munculnya perilaku negatif 
yang akan kembali mereka ulangi lagi apabila dorongan untuk bermain 
judi tersebut muncul. 
2. Kontrol diri subjek dari segi kognitif juga terbilang masih kurang karena 
adanya pemikiran yang keliru dari masing-masing subjek mengenai 
dampak negatif maupun positif yang mereka alami dari bermain judi bola 
online. 
3. Kontrol diri subjek dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
ketiga subjek juga masih kurang tepat dikarenakan mereka mengambil 
keputusan masih berdasarkan dari penilaian mereka bahwa judi bola 





4. Lingkungan pertemanan yang rata-rata adalah pemain judi bola online 
membuat ketiga subjek menjadi susah dalam mengontrol dirinya untuk 
tidak tidak bermain judi bola online sehingga hal ini membuat merek 
menjadi terbiasa dengan perjudian dan muncul anggapan bahwa perjudian 
adalah hal yang biasa. 
5. Dari ketiga aspek dan temuan dalam lapangan yang peneliti dapatkan 
diatas dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek penelitian memiliki kontrol 
diri yang rendah dalam hal mengatasi kecanduan mereka pada judi bola 
online. 
SARAN 
Berikut adalah beberapa saran yang dapat peneliti bagikan dari hasil penelitian ini: 
1. Bagi subjek yang mengalami kesulitan dalam mengontrol diri dikarenakan 
sudah kecanduan, dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ini maka 
diharapkan subjek dapat lebih mengontrol diri dari dorongan atau 
keinginan untuk bermain judi dengan perlahan menjauhi hal-hal tentang 
judi atau apapun yang berhubungan dengan perjudian. 
2. Sebisa mungkin untuk merubah pola pikir yang keliru mengenai judi bola 
online. Jangan hanya memikirkan hal-hal yang menyenangkan saja dari 
judi bola online, namun juga pikirkan hal-hal negatif apa yang sudah 
kalian alami selama ini dari dampak bermain judi bola online. 
3. Bagi para orang tua diharapkan lebih memperhatikan anak tidak hanya 
dari segi ekonomi saja melainkan juga dari segi psikologis anak dengan 





dialami oleh anak. Sehingga mereka tidak melampiaskan masalah mereka 
kedalam perilaku yang menyimpang seperti bermain judi bola online. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema yang sama dengan 
tema penelitian kontrol diri pada mahasiswa UKSW yang kecanduan 
berman judi bola online dengan metode kualitatif agar dapat lebih 
menggali pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara. Selain itu juga 
merujuk pada subjek dalam penelitian ini yang terbilang sangat minim, 
maka disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambah subjek 
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